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ABSTRAK 

Herlina. 190103020062. Skripsi. Pembacaan surah   -          di Majelis Talim 

Yayasan Intisyarul Mabarrat. Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora, 2024, Pembimbing (1) Dr. 

Saifuddin, M.Ag (2) Najib Irsyadi, S.Th.I, M.Hum. 

Kata kunci: Pembacaan Surah  l- khla sh, Motivasi, Tujuan  

Pembacaan surah  l- khla sh ini dilatar belakangi oleh besarnya keyakinan 

masyarakat terhadap hadis Nabi, bahwa barang siapa membaca surah  l- khla sh 

100.000 kali seseorang tersebut akan terbebas dari api neraka, dan juga untuk 

mendo’akan diri sendiri, sebagai media mendekatkan diri kepada Allah Swt serta 

untuk memperoleh ampunanNya, karena manusia sebagai makhluk ciptaan Allah  

tidak mengetahui seberapa banyak dosa-dosa yang telah dilakukan dan merupakan 

salah satu strategi dakwah guru dan ulama-ulama terdahulu. Adanya pembacaan 

ini merupakan cara suatu komunitas atau masyarakat dalam menjalankan perintah 

Allah Swt, melihat dari perkembangan zaman yang mana keimanan seseorang itu 

sangat penting, banyaknya kasus dan minimnya akhlak serta moral sehingga surah 

 l- khla sh yang mengandung kalimat tauhid diyakini sebagai media untuk 

memperkuat iman serta pembacaannyapun tergolong mudah karena ayatnya 

pendek. 

Penelitian ini membahas tentang pembacaan surah  l- khla sh. Surah  l-

 khla sh  adalah salah satu  surah yang terkenal dan sering dibaca oleh masyarakat, 

surah ini juga sering dibaca di majelis-majelis, salah satunya Majelis Ta’lim 

Yayasan Intisyarul Mabarrat. Penelitian ini masuk dalam ranah kajian living 

qur’an, penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, 

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokomentasi, 

pembahasan dalam penelitian ini diulas dalam bentuk deskriptif.  

Tujuan penelitian ini Untuk mendeskripsikan praktik pembacaan surah al-

 khla sh, mendeskripsikan motivasi jama’ah, dan untuk mengetahui tujuan 

pembacaan surah  l- khla sh  di Majelis Ta’lim Yayasan  ntisyarul Mabarrat Desa 

Keramat Kecamatan Haur Gading. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa motivasi pembacaan surah  l-

 khla sh di Majelis Ta’lim Yayasan  ntisyarul Mabarrat yaitu melaksanakan 

perintah guru, sehingga dilaksanakan dan menjadi tradisi di Majelis Ta’lim 

Yayasan Intisyarul Mabarrat. Selain itu, pembacaan surah  l- khla sh ini 

dilaksanakan karena ingin mendapatan keutamaan dari surah tersebut dan 

pengaruh dari lingkungan. Tujuan dari pembacaan surah di Majelis Ta’lim 

Yayasan Intisyarul Mabarrat yaitu karena ingin menjalankan perintah Allah dan 

Rasulullah dengan cara mengesakan Allah seperti yang terkandung di dalam surah 

 l- khla sh, kemudian karena ingin menuntut ilmu serta untuk mempererat 

silaturrahmi. 
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MOTTO 

 

“Hanya kepada Allah kami menyembah  

Hanya kepada Allah kami memohon pertolongan” 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ؼ .J 20 : ج .5

 Q : ؽ .H     21 : ح .6

  K : ؾ .Kh   22 : خ .7

 L : ؿ .D 23 : د .8

 M : ـ .Dz 24 : ذ .9

 N : ف .R 25 : ر .10

 W : ك .Z 26 : ز .11

 H : ق .S 27 : س .12

13. 
 ش

: Sy 28. 
 ء

: 
` 

 

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

     Dh : ض .15

 

1. Vokal 
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 Vokal dalam bahasa Arab, sepert vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkapa atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatẖah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

Kata sandang: Misalnya, (الرّجَِاؿ) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الدِّيػْوَاف) al-dȋwân bukan 

ad-dȋwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (َالضّرُكْرة) tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al- 

dharȗrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai a dan i 

كـَ   Au a dan u 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 ȋ i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ
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3. Kata Sandang  

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Ta ydȋd) 

 Syiddah atau t  ydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (َالضّرُكْرة) tidak ditulis adh-

dharȗrah melainkan al- dharȗrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta m rbȗt    terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta m rbȗt    tersebut diikuti 

oleh kata sifat (n ’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta m rbȗt    tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharȋqah طَريِػْقَة .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَ مِعَة الِْْ سْلََ مِيَّة .2

 Wahdah al-Wujûd كَحْدَة الْوُ جُوْد .3
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6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia  

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘ bd al- 

Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’ ) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat Bahasa Arab.  

Aksara Alih Aksara 
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هَبَ الُْْسْتَاذُ ذَ   dzahaba al-ustȃdzu 

 tsabata al-ajru ثػَبَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريَِّة

لَا إلِهَ إِلاَّ اللّٰ أَشْهَدُ أفَْ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانََ مَلِك الصَّالِح

اللّٰ  يػُؤْثرِكُُمُ   yu’tsirukum  llâh 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِر الْعَقْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْ سْتِطْلََع

الْمَصْنػُوْعَةمِنَ الْْيَػَوَافالْمَادَّة   al-mâddah al-mashnû’ah min al- 
hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْؼُ الْعَيْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهََةَ

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِػْقًا
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